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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya pemahaman masyarakat
mengenai siapa yang berhak menjadi wali dalam pernikahan dan dalam kondisi apa
wali hakim bisa menggantikan peran wali nasab. Ketidaktahuan ini sering
menyebabkan ketidakpastian mengenai keabsahan pernikahan, bahkan hingga
timbulnya sengketa hukum, misalnya terkait dengan pembatalan pernikahan karena
adanya ketidaksesuaian dalam penunjukan wali. Seperti halnya dalam putusan
pengadilan agama kabupaten malang Nomor 1448/Pdt.G/2024/PA.Kab.Mlg.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pertimbangan
hukum hakim pada perkara batalnya pernikahan dengan wali hakim karena adanya
wali nasab yang jauh pada putusan Nomor 1448/Pdt.G/2024/PA.Kab.Mlg? (2)
Bagaimana tinjauan fikih munakahat dan hukum positif pada pada perkara batalnya
pernikahan dengan wali hakim karena adanya wali nasab yang jauh pada putusan
Nomor 1448/Pdt.G/2024/PA.Kab.Mlg?

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang
bersifat penelitian kasus (case study) penelitian ini lebih condong kepada penelitian
yuridis normatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang menyajikan data secara sistematis agar
mudah dipahami.

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Dalam perkara pembatalan pernikahan
Putusan Nomor 1448/Pdt.G/2024/PA.Kab.Mlg. Hakim memutuskan bahwa
pernikahan tersebut dibatalkan. Karena pada saat pernikahan yang menjadi wali
adalah wali hakim. Dalam pertimbangannya, Hakim merujuk pada ketentuan Pasal
26 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 serta Pasal 71 huruf e
Kompilasi Hukum Islam (KHI), yang menyatakan bahwa pernikahan dapat
dibatalkan apabila dilaksanakan oleh wali yang tidak berhak. (2) Menurut Fikih
Munakahat Putusan Nomor 1448/Pdt.G/2024/PA.Kab.Mlg sudah sesuai, karena
wali hakim hanya dapat digunakan jika tidak ada wali nasab sama sekali, tidak
diketahui keberadaannya, tidak bisa hadir, atau bersikap adhal. Dalam hukum islam
pernikahan tersebut tidak sah karena pada saat akad pernikahan dengan wali hakim,
masih ada wali nasab ab’ad yang memenuhi syarat. Adapun menurut Hukum Positif
putusan majelis hakim sudah sesuai dengan Kompilasi Hukum Islam dan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
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This research is motivated by the lack of public understanding of who is
entitled to be a guardian in marriage and under what conditions the judge can
replace the role of the nasab guardian. This ignorance often leads to uncertainty
regarding the validity of marriage, even to the emergence of legal disputes, for
example related to the annulment of marriage due to a discrepancy in the
appointment of the guardian. As is the case in the decision of the religious court of
Malang Regency Number 1448/Pdt.G/2024/PA.Kab.Mlg.

The problem formulations in this study are: (1) How is the judge's decision
and consideration in the case of the cancellation of marriage with a judge’s guardian
due to the presence of a distant nasab guardian in the decision on the annulment of
marriage Number 1448/Pdt.G/2024/PA.Kab.MIg? (2) How is the review of fikih
munakahat and positive law in the case of the cancellation of marriage with a judge's
guardian due to the presence of a distant nasab guardian in the decision on the
annulment of marriage Number 1448/Pdt.G/2024/PA.Kab.Mlg?.

This research is a library research that is case study in nature, this research
is more inclined to normative juridical research. The data collection technique used
is documentation study. The data analysis method used in this research is
descriptive, which is research that presents data systematically so that it is easy to
understand.

The results of this study are: (1) In the case of marriage annulment Decision
Number 1448/Pdt.G/2024/PA.Kab.Mlg. The judge decided that the marriage was
annulled. Because at the time of the marriage the guardian was the judge's guardian.
In his consideration, the Judge referred to the provisions of Article 26 paragraphs
(1) and (2) of Law Number 1 of 1974 and Atrticle 71 letter e of the Compilation of
Islamic Law (KHI), which states that a marriage can be canceled if it is carried out
by an unauthorized guardian. (2) According to Munakahat Jurisprudence, Decision
Number 1448/Pdt.G/2024/PA.Kab.Mlg is appropriate, because a judge guardian
can only be used if there is no nasab guardian at all, his whereabouts are unknown,
he cannot be present, or he is adhal. In Islamic law the marriage is not valid because
at the time of the marriage contract with the judge’s guardian, there is still a qualified
ab'ad nasab guardian. As for Positive Law, the decision of the panel of judges is in
accordance with the Compilation of Islamic Law and Law Number 1 of 1974
concerning Marriage.
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